BAB |1
PENGGUNAAN ALAT PERAGA VIDEO COMPACT DISC (VCD)
PADA MATA PELAJARAN FIQIH

A. Alat Peraga Video Compact Disc (VCD)
1. Pengertian Alat Peragddeo Compact Disc (VCD)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah aledgpeberarti
alat untuk mendidik atau mengajar supaya apa yaagrkln mudah
dimengerti siswd. Istilah alat mengajar ini identik dengan apa yang
disebut media. Kebanyakan para ahli pendidikan neeladkan antara alat
peraga dan media, namun kedua istilah tersebut giganakan saling
bergantiarf. Alat peraga dan media mempunyai persamaan yategater
pada substansinya, yaitu penggunaan suatu alahtierintuk menunjang
proses belajar mengajar. Gerlach dan Ely sebagaimalam buku Media
Pembelajaran mengemukakan bahwa alat peraga atdia merupakan
manusia, materi, atau kejadian yang membangun &ogdng membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilano, sakap. Secara
lebih khusus, pengertian alat peraga dalam prosdsjab mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, pirafts, atau electronis
untuk menangkap, memproses dan menyusun kembalimasi visual
atauverbal Sedangkan Gagne dan Briggs dalam buku karya Aftsyad
mengemukakan alat peraga adalah alat yang seaakanfiengandung
materi instruksional di lingkungan siswa yang daperangsang siswa
untuk belajarf. Dari beberapa pengertian alat peraga di atas, majgat
dikemukakan bahwa alat peraga adalah suatu alay yaersifat
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiraasaser, dan kemauan
siswa sehingga dapat mendorong terjadinya prodagbenengajar pada
diri siswa tersebut.

! Departemen Pendidikan Nasionadamus Besar Bahasa IndonesiBalai Pustaka,
Jakarta, 2007, him. 28.

2 Asnawir dan Basyirudin UsmaMedia PembelajaranCiputat Press, Jakarta, 2002, him.
13.

% Azhar ArsyadMedia PengajaranRaja Grafindo Persada, Jakarta, 1997, him. 4.



Proses belajar mengajar itu sendiri adalah prosasuhkikasi.
Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan sdahia komunikasi
tersendiri di mana seorang guru dan siswa bertykkiran untuk
mengembangkan ide dan pengerfigBuru dapat memanfaatkan sesuatu
untuk memperlancar komunikasi tersebut dalam prosésar mengajar
dalam rangka menyampaikan bahan ajar kepada siswa.

Untuk itu alat peraga atau media pembelajaran hdigssuaikan
dengan pengalaman hidup siswa, karena pada dadaahyersebut tidak
hanya membangkitkan minat dan keaktifan siswa dgtanses belajar
mengajar, akan tetapi juga meningkatkan efektifgesibelajaran karena
objek yang siswa pelajari sesuai dengan pengetayaram telah dimiliki
siswa dan bersentuhan langsung dengan lingkungamp hkeseharian
siswa. Oleh karena itu, untuk mendukung pemanfag#ansetiap guru
atau fasilitator sebagai pelaku prosgansformasi diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya di ndataemilih,
mengelompokkan dan memanfaatkan berbagai objek yamppat di
lingkungan kelas, sekolah atau di luar sekolah gabaumber belajar
siswa sesuai dengan mata pelajaran.

Guru dalam memilih dan memanfaatkan alat peragaushar
memperhatikan dan sekaligus mempertimbangkan sesgatg dapat
mendukung penggunaan alat peraga tersebut, yaitmarkpuan
mengakomodasikan penyajian stimulus dan juga resgwva yang tepat.
Jadi alat peraga merupakan alat yang dapat meragpngsssuatu untuk
dapat memahami mata pelajaran secara utuh, karelan sdengan
memahami penjelasan guru, siswa juga sangat mehkartualat peraga
yang mencakup aspek mendengar dan melihat sehisgggai pada

pemahaman terhadap mata pelajaran yang diajarkargatu.

4 Asnawir dan Basyirudin Usmahoc. Cit.
® Ahmad FadliBahan Bacaan “What is Active LearningDBE, Semarang, 2009, him. 22.



2. Alat Peraga/ideo Compact Disc (VCD)

Walaupun banyak kendala dalam menggunaki@teo Compact
Disc (VCD)sebagai alat bantu pembelajaran, namun usaha seEréahan
untuk menutupi kelemahan tersebut tetap menjadiderggunaar/ideo
Compact Disc (VCD}idak bisa diabaikan. Sejalan dengan kelemahan
yang ditutupi tersebut, kemampuan-kemampuan baruefiek sinergis
penggunaaiVideo Compact Disc (VCDB®emakin terasakan manfaatnya.

Video Compact Disc (VCOjada akhir-akhir ini tidak terlepas dari
perangkat multimedia yang telah dirakit di dalamnyBengan
ditemukannyaVideo Compact Disc (VCDjang dapat disaksikan materi
sajian, hasil perpaduan tampilan gambar dan seaaa digital semakin
baik. Perkembangan yang sejalan dengan teknologgr lani telah
memungkinkan semua hasil rekaman dalam be@fkyang isinya dapat
dilihat dengan menggunakan media televisi dan playe

Pada awalnya penggunaan perangkat multimdiiiieo Compact
Disc (VCD)ini secara langsung terhadap siswa untuk menyarupas(
pelajaran, memberikan latihan-latihan dan mengem&mpuan belajar
siswa. Karena keluwesan dan kemampuan media daatakbini untuk
memberikan pembelajaran yang bervariasi, meideo Compact Disc
(VCD) dapat dianggap sebagai peranan seorang tutor ywamgr” tanpa
batas.

Alat peraga merupakan hal yang perlu diperhatikam glalam hal
kegiatan pengajaran terutama untuk mencapai tyjaag telah ditentukan
untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajdat peraga
menjadi salah satu komponen dalam perencanaanjperggang dibuat
oleh guru, sehingga alat peraga secara tidak laggadalah sarana atau
sumber belajar yang dapat digunakan untuk memudalgkau untuk
mencapai tujuan belajar.

Banyak jenis alat peraga yang digunakan dalam tagia
pengajaran, salah satunya adalah alat pevatgo Compact Disc (VCD)

yang berbasisaudio-visa] merupakan salah satu alat peraga yang



menggabungkan penggunaan suara dan mendayagurekéaregambar
dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Dan8yah dkKk,
dalam bukunya yang berjudul Perencanaan SistemaReag Pendidikan
Agama Islam mengemukakan bahaadio-visualberasal dari dua kata,
yaitu audio dan visual Audio adalah suara yang dihantarkan oleh
gelombang udara yang dapat didengar oleh telingausi@a karenaudio
berhubungan pendengaraWisual adalah gambar yang menunjukkan
sesuatu yang dapat dilihat. Jadi, alat peraga bisrbadio-visualadalah
alat peraga yang mempertunjukkan gambar dan meadengsuar.

Alat peragaVideo Compact Disc (VCD)ang berbasiaudio-visual
merupakan alat peraga yang mengikutsertakan anggdtah untuk
menggunakannya, yaitu indra pendengaran dan inénglipatan. Pada
proses menyalurkan pesan melalui alat pexddao Compact Disc (VCD)
yang berbasisudio-visualtersebut adalah pesan yang akan disampaikan
dituangkan ke dalam beberapa bentuk komunikasipbersuara dan
gambar. Selain itu, pengajaran melauidio-visualmerupakan produksi
dan penggunaan materi yang penyerapannya melalumlapgan dan
pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepathahaman kata
atau simbol-simbol yang serupa.

Menurut Darwyan Syah, dkk. Mengutip Djamarah dalamkunya
yang berjudul Perencanaan Sistem Pengajaran Pleadidigama Islam,
beliau menyebutkan bahwa sebagai alat peraga dp&ndidikan dan
pengajaran, alat peraga berbasiglio-visual mempunyai sifat sebagai
berikut:

a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi

b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian

c. Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalibatgjar

d. Kemampuan untuk memberikan penguatareinforcment atau

pengetahuan hasil yang dicapai

® Darwyan Syah, dkkPerencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agaman)sBaung
Persada Press, Jakarta, 2007, him. 129.
" Azhar Arsyadpp. cit.,him. 30.



e. Kemampuan untuk meningkatkegtensi(ingatan)?

Dari beberapa pengertian tentang alat perligao Compact Disc
(VCD) yang berbasisaudio-visual tersebut, dapat dipahami bahwa alat
peraga berbaseudiovisual merupakan alat peraga yang dapat membantu
kegiatan pembelajaran untuk merangsang dan meraptiswa dalam
menyerap materi pelajaran secara keseluruhan, yang meliputi
pendengaran dan penglihatan, sehingga pembelajad@amgan
menggunakan alat peraga tersebut menjadi lebitifediak efisien.

. Tujuan Alat Perag&ideo Compact Disc (VCDJalam Pembelajaran

Secara umum, tujuan penggunaan alat pevageo Compact Disc
(VCD) atau alat yang berbassidiovisual dalam proses pembelajaran
adalah untuk menyajikan stimulus informasi dan ra&mg langkah-
langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan.balik

Tujuan yang lain digunakannya alat peragdeo Compact Disc
(VCD) atau yang berbasmudio-visualadalah sebagai berikut:

a. Dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalamam dginiliki
siswa

b. Dapat mengatasi ruang kelas

c. Memungkinkan adanya interaksi langsung antara sislgagan
lingkungan

d. Menghasilkan keseragaman pengamatan

e. Dapat menanamkan konsep dasar yang benar, katdmitealistis
Membangkitkan motivasi dan merangsang siswa unglegdr

g. Memberikan pengalaman yang integral dari suatu %amgrit sampai
kepada yang abstrak.

Memahami tujuan tersebut, alat peraga berbagisgiovisual
dipandang sebagai suatu alat peraga atau alat lgantu diprioritaskan
untuk memotivasi dan merangsang siswa untuk lel@matinami materi
pelajaran yang mulanya masih bersifat abstrak, ywat@njutnya menjadi

8 Darwyan Syah, dkkloc. cit.
® Asnawir dan Basyirudin Usmaap. cit, him. 13-15.
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konkrit dan jelas sehingga tercapai tujuan pemaelaj yang telah
ditetapkan.
. Fungsi dan Manfaat Alat Peragadeo Compact Disc (VCD)

Alat peraga dalam kegiatan pembelajaran mempumnyajsi yang
luas, pada mulanya alat peraga adalah sebagdbaiti dalam kegiatan
belajar mengajar, namun karena pengaruh teknohlogka fungsi alat
peraga adalah sebagai media (mediator) untuk mepajizem matert’

Ditinjau dari komunikasi atau hubungan, alat penrdigleo Compact
Disc (VCD) atau yang berbasmudio-visualtersebut mempunyai fungsi
sebagai berikut:

a. Fungsi Edukatif
Yaitu dapat memberikan pengaruh baik yang menganduai-
nilai pendidikan yang berguna bagi diri sendirisgréa didik, dan
masyarakat pada umumnya.
b. Fungsi Sosial
Yaitu dapat menambah hubungan siswa menjadi lebihkarena
secara gotong royong mereka dapat bersama-sama ergmakan
alat tersebut.
c. Fungsi Ekonomis
Yaitu dapat dinikmati sepanjang waktu dan dapat guemgi
tenaga manusia.
d. Fungsi Politis
Yaitu sumber pendidikan yang berasal dari pusah eampai
pada daerah bahkan sampai ke sekolah sehingga tetdiapat
penyimpangan.
e. Fungsi Seni dan Budaya
Yaitu dapat mengenakan bermacam-macam hasil budagasia
sehingga pengetahuan siswa tentang nilai seni ddaya manusia

semakin bertambaH.

9 yusuf Hadi WiyarsoTeknologi KomunikasRajawali, Jakarta, 1994,him. 50.
* Oemar HamalikMedia PendidikanCitra Aditya Bakti, Bandung, 1989, him. 12.
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Adapun manfaat alat perayadeo Compact Disc (VCDgtau yang
berbasisaudio-visualmenurut para ahli adalah sebagai berikut:
a. Hamalik mengemukakan bahwa manfaat alat peragaasisidudio
visual adalah agar dapat membangkitkan keinginan dantnyerag
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegibaédajar dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis tepheisiaa’?
b. Kemp dan Dayton yang dikutip Azhar Arsyad mengerkakabahwa
manfaat alat peraga berbasisdio-visual dalam pembelajaran adalah
memberikan dampak positif, yaitu sebagai bagiaegial pengajaran
di kelas (pengajaran langsung), yaitu sebagai bierik
1) Penyampaian belajar menjadi lebih baku
2) Pengajaran dapat lebih menarik
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif
4) Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipgkai karena
kebanyakan alat peraga hanya memerlukan waktu gargkat
untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajadamdamlah
yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat disdespsiswa

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan

6) Pengajaran dapat diberikan kapan dan di mana dkagi

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelaja

8) Peran guru dapat merubah ke arah yang lebih positif

c. Azhar Arsyad mengemukakan bahwa bahan-bauao-visual dapat
memberikan banyak manfaat, asalkan guru berpet#rdalam proses
pembelajaran. Manfaat tersebut diantaranya adalah:

1) Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpasind&lelas

2) Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa

3) Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berb&agamampuan
siswa

4) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalamarabslajva>

12 Azhar Arsyadpp. cit, him. 15.
2 Ibid, him. 20-24,
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Berpijak dari beberapa manfaat tersebut di atgsatddisimpulkan
bahwa manfaat alat peraga berbasiadiovisual dalam kegiatan
pembelajaran adalah sebagai sarana atau alat yareg dhemperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat mésmpar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar. Selain atat peraga berbasis
audiovisual juga dapat meningkatkan dan mengarahkan perhsisara
agar dapat timbul motivasi belajar siswa.

5. Jenis-Jenis Alat Peraga Berba&iglio-Visual

Banyak sekali alat peraga yang dapat digunakangaebaedia
untuk pembelajaran, namun di masa sekarang inaladakhsa teknologi
dan informasi, jadi saat ini yang lagi marak-magakdalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan mexdidio-visual NamunAudio-Visual
itu banyak sekali macamnya. Di antara jenis-jeriet @eraga yang
berbasisaudio-visual tersebut bisa berupa televisi, film, video, consput
dll.

a. Televisi
Televisi adalah perlengkapan elektronik yang padaadhya
sama dengan gambar hidup yang meliputi gambar dara.sAlat
peraga ini berperan sebagai gambar hidup dan glyggai radio yang
dapat dilihat dan didengar secara bersamaan.
Televisi sebagai alat peraga dalam kegiatan pefabata
mengandung beberapa keuntungan di antaranya adalah:
1) Bersifat langsung dan nyata
2) Memperluas tinjauan kelas (meliatas berbagai démzdbagai
negara
3) Dapat menciptakan kembali peristiwa masa lampau
4) Menarik minat anak
5) Masyarakat diajak berpartisipasi dalam rangka ngkatkan
perhatian mereka terhadap sekdfah.

Y“Asnawir dan Basyirudin Usmaap. cit, him.101-102.
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Adapun kelemahan televisi sebagai alat peraga,nthranya
adalah:
1) Tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangamg
diucapkan sewaktu diputar
2) Apa yang telah lewat sulit untuk diulangi kecuaénmutar kembali
secara keseluruhan
3) Biaya dan peralatannya cukup tinggi dan mahal.
b. Film dan Video
Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambarmdala
frame dimana frame demi frame diproyeksikan melansa proyektor
secara mekanis sehingga pada layar terlihat gamelosebut hidup.
Sama halnya dengan film, video dapat menggambaskatu obyek
yang bergerak bersama-sama dengan suara alamialsus#ea yang
sesuai’ Kedua jenis alat peraga ini pada umumnya digunakenk
tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi, dan juga ddgatnakan sebagai
media dalam dunia pendidikan.
Keuntungan film dan video, di antaranya adalah galdaerikut:
1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengaladasar
dari siswa ketika mereka membaca, berpraktek, dll.
2) Film dan video dapat menggambarkan suatu prosemaséepat
yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jiandiang perlu.
Kelemahan film dan video, di antaranya adalah sambag
berikut:
1) Pengadaan film dan video umumnya memerlukan bisgmgy
mahal dan waktu yang banyak
2) Pada saat film dipertunjukkan, gambar-gambar bakgderus
sehingga tidak semua siswa-siswa mampu mengikfdirnmasi

yang ingin disampaikan melalui film tersebut.

' Ibid, him. 96.
16 Azhar Arsyadpp. cit, him. 48.
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c. Komputer
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk
memanipulasi informasi yang diberi kode, mesin tetekk yang
otomatis melakukan pekerjaan dan perhitungan sadartian rumit’

Komputer dewasa ini memiliki kemampuan untuk mebgggkan

dan mengendalikan bebagai peralatan lainnya, s$e@®&t player,

Video tape, dan audio tape. Di samping itu komputesrekam,

menganalisis, dan memberi reaksi kepada resporg g@mput oleh

pemakai atau siswa.
Keuntungan alat peraga berbassdio-visual yang berupa
komputer di antaranya adalah sebagai berikut :

1) Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban nmemne
pelajaran.

2) Kemputer dapat merangsang siswa untuk mengerjditihan,
melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi katensedianya
animasi grafik, warna dan musik yang dapat menamgaisme.

3) Kendali berada di tangan siswa sehingga tingka¢patan belajar
siswa dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaanny

4) Dapat berhubungan dengan dan mengendalikan peralaia
sepertiCompact DiscVideo Tapedan lain-lain. Dengan program
pengendali dan komputer.

Kelemahan penggunaan alat peraga berlzagig-visual yang
berupa komputer adalah :

1) Untuk menggunakan komputer diperlukan pengetahuan d
keterampilan khusus tentang computer.

2) Keragaman model komputer sering menyababkan progeamy
tersadia untuk satu model tidak cocok dengan madelya.

3) Komputer hanya efektif bila digunakan oleh satungraatau

beberapa orang dalam kelompok.

7 Ibid, him. 53.
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6. Peranan alat peragddeo Compact Disc (VCDgtau alat peraga berbasis

audio-visual

Alat peragaVideo Compact Disc (VCDatau alat peraga berbasis
audio-visual merupakan sabuah alat yang dapat membantu guuk unt
memotifasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. iS&aialat peraga ini
juga dapat memperjelas penyajian pesan agar tédasifat verbalistis.

Guru sebelum menggunakan alat peraga tersebut harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Pemilihan alat peraga harus berdasarkan tujuan glajatan

b. Penggunaan alat peraga sesuai dengan karaktsissti&

c. Pemilihan alat peraga sesuai dengan kondisi, sitwesktu dan
tempat.

d. Penggunaan alat peraga sesuai dengan karakteitetigeraga.

e. Pemilihan alat peraga sesuai dengan ketersediadnpalaga itu
sendiri*®

Langkah-langkah penerapan alat peragadeo Compact Disc

(VCD) atau alat peraga berbaaisdio-visual dalam kegiatan pembelajaran

antara guru dan siswa adalah sebagai betikut:

a. Langkah persiapan guru, pertama guru harus merap&esi unit
pelajaran terlebih dahulu, kemudian guru memildt geraga berbasis
audio-visual yang tepat untuk mencapai tujuan penga yang
diharapkan. Misalnya guru memilih alat peraga yaagipa film untuk
mata pelajaran tertentu.

b. Mempersiapkan kelas
Langkah penyajian

d. Aktivitas lanjutan, yaitu aktifitas lanjutan yangmht berupa tanya
jawab guna mengetahui sejauh mana pemahaman seWwadap
materi yang disajikan.

'8 Darmawan Syah, dklp.cit., him. 126-127.
19 Asnawir dan Basyiruddirgp. cit.him. 97.
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B. Mata Pelajaran Figih di Madrasah I btidaiyah
1. Pengertian, tujuan, dan fungsi Mata Pelajaran Fiqih
Secara etimologi figih berasal bahasa arab y@&itgaha-Yafgahu-
Fighun berarti pengetahuan dan permasalalAdifigh, al-Fahm,danal-
llIm merupakan kata-kata yang bersinonim. Istilah figitsebut menurut
Zarkasyi Abdul Salam dalam bukunya pengantar limgihFdan Ushul
Figih | menyatakan bahwa:

wlS e V_&ﬂ.\ P
"Memahami maksud pembicaraan dari perkataann§a”.

Dalam hal tersebut Abdul Wahab Khalaf sedikit medab@n antara
figih dan ilm. Karena secara etimolodigih artinya paham, sedangkan
‘ilm artinya mengerti, dan ilmu dapat diperoleh seoatar atau wahyu.

Dalam al-Qur’an banyak juga digunakan kata figitukrpengertian
memahami, mengerti dan mengetahui. Jelasnya lqharfienurut bahasa
berarti pengetahuan, pemahaman dan pengertiardégrisesuatu secara
mendalam.

Adapun arti figih secara terminologi menurut beparalama adalah
sebagai berikut :

a. Imam Abu Zahrah mengemukakan bahwa :

Gkedd el a adasll 2o ) AV ol

“llmu yang menerangkan hukum syara’ yang amali yatigmbil
dalil-dalilnya yang tafsili (terperinci)”.

b. Abdul Wahab Khalaf mengemukakan bahwa :

Gk Lo o Sl eal) a2 SV el

“llmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang lafpaaktis)
yang diusahakan dari dalil-dalilnya yang tafsiletperinci)”.*

20 zarkasyi Abdul Salam, dkkPengantar llmu Figh dan Ushul Figh Lembaga Studi
Filsafat Islam, Yogyakarta, 1994, him. 29.
?bid, him. 32.
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Pada hakikatnya ilmu figih bersangkut paut dengalkuim-hukum
syara’ yang praktis. Hukum-hukum syara’ tersebusimmberkan kepada
dalil-dalil yang terinci. Hukum-hukum syara’ yangaohbil dari dalil-dalil
yang terinci itu dinamai figih, baik yang dihasitkdengan melalui ijtihad
maupun tanpa melalui ijtihad.

Figih yang dimaksud dalam penelitian ini merupalsub mata
pelajaran yang membahas tentang ajaran agama b&dam segi-seqi
hukum syara’. Mata Pelajaran Figih merupakan bageanmata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang memberikan bimbingapa#la siswa
untuk mengerti dan mamahami kebenaran ajaran Islesauai dengan
hukum-hukum syara’, serta bersedia mengamalkanmdatehidupan
sehari-hari.

Adapun tujuan Mata Pelajaran Figih adafah:

a. Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokokkpbkdum
Islam secara terperinci dan menyeluruh baik berdgld aqli dan
nagli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkajadmen
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosialnya

b. Siswa dapat melaksanakan dan mengamalkan ketekétemuan
hukum Islam dengan benar. Pengalaman tersebutagitem dapat
menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, lidiggnggung
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadiipuen sosialnya.

Sedangkan fungsi Mata Pelajaran Figih adalah sebagéut :

a. Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa &efdéah SWT.

b. Mendorong kebiasaan melaksanakan hukum Islam digala siswa-
siswi dengan ikhlas.

c. Mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk mensyukkimat
Allah SWT dengan mengolah dan memanfaatkan alamukunt
kesejahteraan hidup.

d. Membentuk kebiasaan berbuat atau berperilaku yasgas dengan
peraturan yang berlaku di madrasah atau masyarakat.

2 Departemen Agam#&BK Kurikulum dan Hasil BelajarJakarta, 2003, him. 2-3.
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e. Membentuk kebiasaan disiplin dan rasa tanggung jasasial di
Madrasah atau masyaraKat.
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figih
Ruang lingkup Mata Pelajaran Figih di Madrasah dhatiyah,
meliputi :

a. Figih Ibadah yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan bailerts tata cara
taharah, shalat, puasa, zakat dan ibadah haji.

b. Figih Muamalah yang menyangkut : pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman haag dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksgoaabeli dan pinjam
meminjam?*

3. Metode Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqgih

Pada hakekatnya metode pembelajaran pada Mataateldrigih
itu sama sebagaimana metode-metode pembelajaranupagimnya yang
biasa digunakan dalam mata pelajaran yang lain.y&lasaja dalam
pembelajaran figih memang perlu praktik secara dang dalam hal
ibadah, karena ibadah merupakan hal yang pokok ketgydupan umat
manusia. Hal ini berarti bahwa metode pengajarasebeit dapat pula
diterapkan pada pengajaran Mata Pelajaran Figih.

Adapun metode yang dimaksud adalah:
a. Metode ceramah

Metode ceramah adalah suatu metode di dalam p&adiddi
mana cara penyampaian materi kepada siswa denglam ja

menerangkan secara lisan.

23 |hi
Ibid.
4 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomdFafun 2008, tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan dan Bahasa Arab di Madrasah, him.
23.
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b. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajaandim
seseorang guru memperlihatkan di depan kelas @gs&@suatu proses
melakukan sesuatu.
c. Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah salah satu teknik mengajag
dapat membantu kekurangan-kekurangan yang tergeu metode
ceramah ini disebabkan karena dapat memperoleh ayamlsejauh
mana murid dapat mengerti dan dapat mengungkapkayamng telah
diceramahkan.
d. Metode cerita
Menerangkan dengan bercerita baik mengenai peaistmasa
lampau, perilaku dan kehidupan agar diambil pedajabagi umat
Islam tentang mana yang baik, yaitu yang dapatadiéai dan yang
harus ditinggalkaf®
e. Metode diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahkjapen di
mana guru memberi kesempatan kepada siswa untulgati&kan
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, buam
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pelnaecatas suatu

masalah.

C. Penggunaan Alat Peraga Video Compact Disc (VCD) dalam Pembelajaran
Figih di Madrasah | btidaiyyah
Media pembelajaran merupakan salah faktor pentirgand
peningkatan kualitas pembelajaran. Hal tersebutebdiskan adanya
perkembangan teknologi dalam bidang pendidikarg yaenuntut efisiensi
dan efektivitas dalam pembelajaran. Untuk mencéipgkat efisiensi dan
efektivitas yang optimal, salah satu upaya yandupdiakukan adalah
mengurangi bahkan jika perlu menghilangkan domisetem penyampaian

% Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Balajar MengajarSinar Baru, Algesido, Bandung,
2004, him. 77
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pelajaran yang bersifat verbalistik dengan cara ggenakan media
pembelajaran.

Sehubungan dengan penggunaan media dalam kegeatarelajaran,
para tenaga pengajar atau guru perlu cermat dakmilipan dan atau
penetapan media yang akan digunakannya. Kecerrdataketepatan dalam
pemilihan media akan menunjang efektivitas kegigtambelajaran yang
dilakukannya. Disamping itu juga kegiatan pembetajamenjadi menarik
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, dahgt@n siswa menjadi
terpusat kepada topik yang dibahas dalam kegiaembelajaran yang
dilakukannya. Kecermatan dan ketepatan dalam ntfem#idia pembelajaran
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti luas sergpitpengetahuan dan
pemahaman tenaga pengajar tentag kriteria dan rifktor yang perlu
dipertimbangkan serta prosedur pemilihan media péagdran.

Dalam beberapa tahun terakhir, pemanfaatan teknologju
(advanced technologygebagai media dalam pembelajaran sudah semakin
meluas. Hal ini dimungkinkan dengan semakin pesatpgrkembangan
teknologi informasi baik yang berhubungan dengéevis, video, komputer,
internet. Dengan pemanfaatan media teknologi dplanses pembelajaran di
kelas akan diperoleh beberapa keuntungan.

Salah satu media berbasis teknologi yang banyakindkan
belakangan ini adalatfideo Compact Disc (VCDAda beberapa kelebihan
yang bisa diperoleh dari penggunadileo Compact Disc (VCD$ebagai
media pembelajaran. Beberapa kelebihan tersebutahadteratasinya
keterbatasan ruang dan waktu, dapat membangun, spegpuatan dan
membangkitkan emosi.

Strategi dan teknik pengajaran di kelas pada aldttir ini banyak
melibatkan penggunaan media teknologi. Hal inikitixlepas dari pesatnya
perkembangan teknologi terutama yang berhubungagatie multimedia
seperti penggunaan media film, video, komputer, daternet, karena
penggunaan teknologi sebagai media di kelas mampmningkatkan
pendidikan anak, baik prestasi maupun motivasi anatuk mengikuti
pelajaran.
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Penggunaan alat peraga berigdaeo Compact Disc (VCDyang
merupakan alat peraga berbaaigdiovisual pada kegiatan pembelajaran
termasuk di dalamnya ada metode demonstrasi, gaitu memperlihatkan
dan menunjukkan materi pelajaran dengan mengguraedaperaga tersebut.
Misalnya, guru mengguanakan alat tersebut dengannamutar film yang
terkait dengan materi pada saat proses pembelajarkelas, namun harus
dengan melalui proses, yaitu memperlihatkan kesiglaa yang kemudian
siswa akan dapat memahami materi secara nyata.

Dalam konsep teknologi pendidikan, fungsi mediau efat peraga
bukan sekedar mengkomunikasikan hubungan antar esurfguru) dan
penerima (siswa), namun lebih dari itu yang merapdkagian yang integral
dan saling mempunyai keterkaitan antara komponemg ysatu dengan
komponen yang lainnya, saling berinteraksi danngalmempengaruhi,
sehingga jika tanpa memperhatikan hal tersebut mpedses pendidikan akan
tertinggal dan lambat. Untuk itu penggunaan alatage atau media
pembelajaran harus disesuaikan dengan pengalamhanm $iswa, karena pada
dasarnya hal tersebut tidak hanya membangkitkamatndian keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar, akan tetapi jugainglestkan efektifitas
pembelajaran.

Penggunaan media untuk kegiatan pendidikan mutiplerldkan
dalam rangka kegiatan belajar mengajar. Dengan pfaan media akan
diperoleh situasi belajar-mengajar yang lebih pkéiflu memungkinkan
pengajar menjadi lebih ilmiah, lebih individual ndabih luas. Di samping itu
penggunaan media untuk kegiatan pendidikan jugaatdapeningkatkan
motivasi murid, mengubabh titik berat pendidikamiat dari pendidikan yang
menekankan pada instruksional akademis menjadi igikad yang
mementingkan kebutuhan kehidupan anak didik.

Di sinilah sebenarnya peran penggunaan mediao Compact Disc
(VCD), yaitu meningkatkan pemahaman terhadap sebualk dbjsamping
memberikan sajian berupa batasan materi yang séidata langsung bisa
dipahami dari pemutararyYideo Compact Disc (VCD}ersebut. Untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dengan merad@gn video,
sebaiknya tidak memutar keseluruhan film di kelasapi harus diseleksi
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(edit) untuk mendapatkan materi yang sesuai dalam ramgiecapai tujuan
pembelajaran. KarenaVideo Compact Disc (VCD)hanyalah sebagai
pelengkap dan bukan sebagai pengganti proses ibetegagajar secara
keseluruhan.

Perlu diketahui bahwa, menggunakan gambar intérakimpu
meningkatkan kemampuan ingatan seseorang mengebaials konsep.
Analoginya, sebuah konsep akan lebih mudah diidgatdipahami oleh anak
bila dalam penyampaiannya disertai dengan presewtasal dari konsep
tersebut. Dengan demikian, anak dapat menyelaradi@msep yang
disampaikan secara konvensional (verbal) dengaantlibpenjelasan dalam
bentuk media visual, karena dengan bantuan mediaalyi anak dapat
membandingkan gambaran tentang sebuah konsep ygegoldh dari
penjelasan verbal saja dengan gambaran yang didefgéh melihat konsep
yang dijelaskan melalui bantuan media visual.

VCD pembelajaran merupakan seuatu media yang hetbeudio
visual didalamnya terdapat suatu tanyangan yangatdaplihat dan
didengarkan langsung oleh anak. Guru memperlihatkgangan dalam VCD
tersebut kepada anak, dan menceritakan gambar-ga@ha terdapat dalam
tayangan VCD tersebut. Kemudian anak mencoba mitadaar kembali atau
mempraktekkan apa yang ia lihat dan ketahui seteiafihat tayangan
tersebut. Namun perlu diketahui bahwa, sebelum dipatlihatkan tayangan
pemutararVCD tentang materi pokok, maka guru harus mempertighem
terlebih dahulu hal-hal sebagai berikut:

a. Yyakinkan bahwa semua media dan peralatan telakdpndan siap untuk
digunakan.

b. jelaskan tujuan yang akan dicapai,

c. jelaskan lebih dahulu apa yang harus dilakukan péserta didik selama
proses pembelajaran,

d. hindari kejadian-kejadian yang sekiranya dapat manggu
perhatian/konsentrasi, dan ketenangan peserta didi

Contoh nyata dari penerapan metode ini pada petajigih adalah
guru memutaVideo Compact Disc (VCDyang menjelaskan tentang bab
wudlu (gerakan cara wudlu) ke depan anak dan mekalpempenjelasan
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seputar video tersebut. Sedangkan cara pemutardnsgadimulai dengan
berdo’a sebelum wudlu, kemudian bagaimana cara amebiy) air, lalu cara
membasuh muka, dan seterusnya sampai dengan mdmkedua Kkaki,
setelah semuanya selesai kemudian diakhiri dengasola setelah wudlu.
Sementara anak disuruh menyaksikan tayangan penuéteo Compact
Disc (VCD)tersebut dengan seksama.

Setelah itu anak disuruh untuk mempraktekkan cadlwyang sudah
dilihat melalui tayangan video tersebut, dan jikekabelum mampu untuk
mempraktekkan tayangan tersebut, maka pemutdideo Compact Disc
(VCD) tersebut harus diulang-ulang sampai anak benarb@mampu
mempraktekkan cara wudlu dengan benar. Kegiatgpenhi dilakukan untuk
memantapkan pemahaman peserta didik tentang nyategi dibahas dengan
menggunakan media. Disamping itu kegiatan ini dsodkan untuk
mengukur efektivitas pembelajaran yang telah dkakmya.



